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ABSTRAK

Perkembangan bisnis Closed-Circuit Television (CCTV) berfluktuasi
seiring dengan semakin tinggi tingkat kriminalitas. Jumlah tindakan kejahatan atau
kriminalitas di Indonesia selama 5 tahun terakhir berfluktuasi. Dengan tingkat
kriminalitas yang berfluktuasi ini membuat permintaan produk CCTV meningkat
cukup pesat di Indonesia. Tindakan criminal yang bisa terjadi dimanapun dan
kapanpun menyebabkan banyak masyarakat Indonesia membeli CCTV untuk
berjaga-jaga baik di perumahan maupun di perkantoran.

Perusahaaan ‘M’ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang security
system. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2015 dan berlokasi di JI. Sawah Kurung
Raya 15b, Bandung. Berbagai macam produk security system sepertti CCTV,
burglar & fire alarm, access control, auto gate, dan home automation dijual oleh
perusahaan ‘M’. Perusahaan ‘M’ saat ini mengalami permasalahan dalam
perputaran modalnya. Hal ini disebabkan ada beberapa proyek yang terlambat
melunasi pembayaran saat sudah jatuh tempo, yaitu proyek A terlambat 3 bulan
dengan piutang sebesar Rp 543.558.374,-, proyek B terlambat 2 bulan dengan
piutang sebesar Rp 323.397.365,- dan proyek C terlambat 6 bulan dengan piutang
sebesar Rp 57.889.000,-. Keterlambatan pembayaran ketiga proyek tersebut
menyebabkan Perusahaan ‘M’ mengalami kerugian sebesar Rp 12.226.406,-.
Dampak yang kemudian mengikutinya, yaitu perusahaan tidak dapat menerima
proyek berikutnya karena banyaknya uang yang masih tertahan di berbagai proyek.

Sistem pembayaran perusahaan yang ada saat ini hanya dengan 2 tahap
pembayaran yaitu, meminta down payment sebesar 50% setelah itu pelunasan
pembayaran 100%. Sedangkan sistem pembayaran usulan memiliki 3 tahap
pembayaran yaitu meminta down payment sebesar 50% setelah itu jika proyek
tersebut merupakan proyek besar perusahaan meminta pembayaran hingga 90%,
proyek sedang perusahaan meminta pembayaran hingga 85%, dan proyek kecil
perusahaan meminta pembayaran hingga 80%, setelah itu perusahaan baru meminta
pelunasan hingga 100%. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode case study.

Dengan sistem pembayaran perusahan perputaran piutang pada proyek A,
proyek B, dan proyek C selama 183 hari. Sedangkan dengan sistem pembayaran
usulan perputaran piutang proyek A menjadi 37 hari, proyek B menjadi 55 hari dan
proyek C menjadi 73 hari. Dengan demikian, sistem pembayaran usulan dapat
mengurangi kerugian perusahaan.

Kata kunci: Closed-Circuit Television (CCTV), sistem pembayaran, piutang usaha,
perputaran piutang



ABSTRACT

The development of the Closed-Circuit Television (CCTV) business
fluctuates along with the higher level of crime. The number of acts of crime or crime

in Indonesia over the past 5 years has fluctuated. With this fluctuating crime rate,
the demand for CCTV products has increased rapidly in Indonesia. Criminal
actions that can occur anywhere and at any time cause many Indonesian people to
buy CCTV just in case both in housing and offices.
The company 'M' is a company engaged in the security system. The company was
founded in 2015 and is located on JI. Sawah Kurung Raya 15b, Bandung. Various
kinds of security system products such as CCTV, burglar & fire alarms, access
control, auto gate, and home automation are sold by the company 'M'. The 'M'
company is currently experiencing problems in its capital turnover. This is because
there are some projects that are late paying off payments when they are due, namely
project A is 3 months late with receivables amounting to Rp 543,558,374, - project
B is 2 months late with receivables of Rp 323,397,355, and project C is delayed 6
month with receivables of Rp. 57,889,000. The late payment of the three projects
caused the Company "M’ to suffer a loss of Rp. 12,226,406. The impact that followed
was that the company could not accept the next project because of the large amount
of money still being held in various projects.

The current payment system of the company is only with two stages of
payment, namely, requesting a down payment of 50% after paying off 100%
payment, while the proposed payment system has 3 stages of payment, namely
requesting a down payment of 50% after that if the project is a large project the
company requests payment of up to 90%, the project is asking the company to pay
up to 85%, and the small project of the company requests payment of up to 80%,
after that the new company requests repayment of up to 100%. The research method
used in this study is a case study method.

With the payment system for accounts receivable companies on project A,
project B, and project C for 183 days. Whereas with the proposed payment system,
project A receivable turnover becomes 37 days, project B becomes 55 days and
project C becomes 73 days. Thus, the proposed payment system can reduce
company losses.

Keywords: Closed-Circuit Television (CCTV), payment system, accounts
receivable, account receivable turnover
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Perkembangan  bisnis  Closed-Circuit  Television (CCTYV)
berfluktuasi seiring dengan semakin tinggi tingkat kriminalitas akhir-akhir
ini. Jumlah tindakan kejahatan atau kriminal di Indonesia selama 5 tahun

terakhir dapat dilihat pada gambar 1.1

Gambar 1.1
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Pada gambar 1.1 terlihat pada tahun 2012 hingga pertengahan 2015, tingkat
kriminalitas berfluktuasi. Dengan tingkat kriminal yang berfluktuasi dari

tahun 2012 hingga pertengahan tahun 2015, membuat tingkat permintaan

— 315 Ribu

Kasus



produk CCTV meningkat cukup pesat di Indonesia. Tindakan kriminal yang
dapat terjadi dimanapun dan kapanpun menyebabkan dilakukan
pemasangan CCTV baik di perumahan maupun di perkantoran.
Pengaruhnya, tingkat kriminalitas mampu ditahan pada tahun 2015 hingga
2016. Dengan demikian, bisnis CCTV cukup memberikan dampak kepada
kestabilan tingkat kriminalitas pada tahun 2015 hingga 2016. Menurut B.
Simandjuntak (2015), kejahatan merupakan suatu tindakan anti sosial yang
merugikan, tidak pantas, tidak dapat dibiarkan, yang dapat menimbulkan
kegoncangan dalam masyarakat. Kejahatan sendiri bisa terjadi karena
berbagai macam faktor, menurut Warman (2017), ada dua faktor seseorang
melakukan kejahatan yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri sendiri
atau individu (intern) dan faktor yang bersumber dari luar diri individu
(ekstern). Lebih lanjut, pada tahun 2017 dicatatkan bahwa tindak kejahatan
di Indonesia mengalami penurunan, seperti dikatakan Kapolri Jendral Tito
Karnavian bahwa di tahun 2017 tingkat kejahatan di Indonesia menurun
sebesar 23%, Media Indonesia (2017). Penurunan tingkat kejahatan tersebut
tidak luput dari pengaruh banyaknya pemasangan CCTV. Pemerintah
provinsi DKI Jakarta juga mengakui pemasangan CCTV memberikan
dampak positif bagi pencegahan tingkat kriminal, Tribun News (2018).
Perusahaaan ‘M’ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
security system. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2015 dan berlokasi di JI.
Sawah Kurung Raya 15b, Bandung. Berbagai macam produk security
system seperti CCTV, burglar & fire alarm, access control, auto gate, dan
home automation dijual oleh perusahaan ‘M’. Namun, fokus penjualan
perusahaan ‘M’ adalah produk CCTV karena memang permintaan terhadap
produk tersebut sedang meningkat pesat saat ini. Data penjualan dapat

dilihat pada tabel 1.1



Tabel 1.1

Data Penjualan Perusahaan

. Jumlah Penjualan (Unit)
Jenis Barang
2016 2017 2018
Alarm 739 646 828
CCTV 1201 1048 1384
Fire Alarm 996 287 383
Access Control 970 320 608
Automatic Gate 253 229 251
PABX 179 60 89
Home
Automation 1247 264 352
Total 1201 1048 1384

Sumber : Data perusahaan

Pada data penjualan perusahaan ‘M’ dapat terlihat penjualan
terbanyak perusahaan ‘M’ adalah penjualan CCTV. Perusahaan ‘M’
menerima proyek pemasangan CCTV sebanyak 1201 unit CCTV pada tahun
2016, 1048 unit CCTV pada tahun 2017 dan 1384 unit CCTV pada tahun
2018. Proyek pemasangan CCTV terkategori menjadi 3, yaitu proyek besar,
proyek sedang, dan proyek kecil. Pengelompokan proyek ditentukan
berdasarkan keuntungan yang didapat perusahaan ‘M’ dari proyek tersebut.
Proyek besar adalah proyek dengan keuntungan lebih dari Rp.
1.000.000.000,-. Proyek sedang adalah proyek ketika perusahaan ‘M’
mendapat keuntungan dari Rp. 500.000.000,- sampai Rp. 1.000.000.000,-.
Jika perusahaan ‘M’ mendapat keuntungan di bawah Rp. 500.000.000,- ,
maka proyek itu dikatakan proyek kecil. Terkait proyek pemasangan CCTV,
perusahaan ‘M’ saat ini mengalami permasalahan dalam perputaran
modalnya. Hal ini disebabkan ada beberapa proyek yang terlambat melunasi
pembayaran saat sudah jatuh tempo. Hal ini menyebabkan Perusahaan ‘M’
mengalami kekurangan dana untuk menerima proyek berikutnya karena
banyaknya uang yang masih tertahan di berbagai proyek. Sejauh ini,
Perusahaan ‘M’ belum memiliki aturan sehubungan dengan keterlambatan
pembayaran piutang. Menurut Sudarsono (2017:36) piutang adalah semua

tagihan kepada seseorang, badan usaha, atau pihak lainnya dalam satuan



1.2

1.3

uang yang timbul dari transaksi masa lalu. Dampaknya Perusahaan ‘M’

mengalami kemacetan dalam perputaran modal perusahaan. Dengan

demikian, judul penelitian ini adalah Analisa Sistem Pembayaran Terhadap

Piutang Usaha di Perusahaan ‘M’: Proyek A, Proyek B, Proyek C.

Identifikasi Masalah

1.

Bagaimana sistem pembayaran Perusahaan ‘M’ terkait penagihan
piutang usaha?

Bagaimana kebijakan piutang usaha di Perusahaan ‘M’?

Berapa besar kerugian yang terjadi di Perusahaan ‘M’?

Bagaimana sistem pembayaran dan kebijakan piutang usulan bagi
Perusahaan ‘M’?

Bagaimana perputaran piutang di Perusahaan ‘M’?

Bagaimana perputaran piutang usulan bagi Perusahaan ‘M’?
Bagaimana keunggulan sistem pembayaran usulan terhadap piutang

usaha di Perusahaan ‘M’?

Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui sistem pembayaran Perusahaan ‘M’ saat ini terkait
penagihan piutang

usaha.

Mengetahui kebijakan piutang usaha di Perusahaan ‘M’.

Mengetahui kerugian yang terjadi di Perusahaan ‘M’.

Mengetahui sistem pembayaran dan kebijakan piutang usulan bagi
Perusahaan ‘M’.

Mengetahui perputaran piutang bagi Perusahaan ‘M’.

Mengetahui perputaran piutang usulan bagi Perusahaan ‘M’.
Mengetahui keunggulan sistem pembayaran usulan terhadap piutang

usaha di Perusahaan ‘M.
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1.5

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi, acuan,
dan memberikan masukan bagi perusahaan untuk memperlancar perputaran
modal perusahaan dan mengurangi kerugian perusahaan akibat

keterlambatan pembayaran.

Kerangka Pemikiran

Aktivitas perusahaan pada umumnya berujung pada kegiatan
penjualan, karena itulah perusahaan memperoleh pendapatan. Menurut
Mulyadi (2016:202), penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh
laba dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan
sebagai pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa
dari pihak penjual ke pembeli. Menurut Mulyadi (2016:205), penjualan
tunai adalah sistem yang melibatkan sumber daya dalam suatu organisasi,
prosedur, data, serta sarana pendukung untuk mengoperasikan sistem
penjualan, sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pihak
manajemen dalam pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Mulyadi
(2016:206), penjualan kredit ialah jika permintaan dari pelanggan telah
dipenuhi dengan pengiriman barang atau penyerahan jasa, untuk jangka
waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya. Sistem
penjualan tunai dan kredit tercemin dalam laporan keuangan perusahaan.

Setiap perusahaan memiliki data konkrit untuk mengetahui
keadaannya dalam segi keuangan dalam bentuk laporan keuangan.
Informasi mengenai keuangan perusahaan dapat dilihat melalui laporan
keuangan tersebut. Menurut Hery (2015:5), laporan keuangan (financial
statements) merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan
pengikhtisaran data transaksi bisnis. Selain itu perusahaan bisa
menganalisis masalah ini melalui arus kas perusahaan.

Analisis arus kas perusahaan merupakan penguraian laporan yang

berisi informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu entitas



selama periode tertentu untuk memperoleh penjelasan mengenai dampak
aktivitas perusahaan terhadap arus kas selama satu periode akuntansi.
Menurut Hery (2015:88), laporan arus kas digunakan oleh manajemen
untuk mengevaluasi kegiatan operasional yang telah berlangsung dan
merencanakan aktivitas investasi pembiayaan di masa yang akan datang.
Sedangkan bagi para investor, aliran kas dapat digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan
pinjaman. Melalui analisis komponen arus kas, maka dapat diketahui
bagaimana perusahaan mengelola dana yang dimilikinya. Pengelolaan dana
perusahaan yang baik memunculkan kinerja perusahaan yang baik juga dan
dapat diketahui melalui analisa rasio keuangan.

Sebuah bisnis dapat bertahan apabila dijalankan dengan baik dan
benar. Termasuk dengan aturan dan tata kelola keuangan di dalam
perusahaan itu sendiri. Hal ini harus dilakukan oleh sebuah perusahaan demi
tercapainya tujuan dan hasil yang maksimal. Penilaian kinerja keuangan
perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan analisa rasio keuangan.
Analisa rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan
perusahaan dan kinerjanya dengan membandingkan rasio keuangan
perusahaan dari tahun ke tahun untuk melihat apakah terdapat kenaikan atau
penurunan kinerja perusahaan. Pengukuran kinerja perusahaan dalam
mengelola perputaran piutang digunakan analisa rasio likuiditas. Rumus

perputaran piutang sebagai berikut:

__ penjualan

Plutamg "t 1.1

Receivable Turnover

Menurut Kariyoto (2017:39), rasio perputaran piutang digunakan
untuk melihat sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menagih
penjualan kreditnya untuk diubah menjadi kas. Selain menggunakan
perputaran piutang peneliti juga menggunakan capital budgeting untuk
mengukur nilai proyek yang dimiliki perusahaan. Menurut Clauss (2015:7),
capital budgeting merupakan suatu metode yang digunakan untuk

menganalisis (mengidentifikasi dan memilih) kelayakan suatu proyek/jenis



investasi dalam jangka panjang yang akan dilakukan oleh perusahaan dan
diharapkan untuk menghasilkan benefit lebih dari satu tahun. Keputusan
capital budgeting melibatkan penggunaan sumber daya perusahaan yang
terbatas untuk suatu komitmen dalam jangka panjang. Ketika keputusan
tersebut akan dilaksanakan maka perusahaan tersebut harus dapat
menetapkan kondisi sekarang dan kemungkinan pengeluaran dana di masa
depan. Perhitungan capital budgeting memiliki tujuh kriteria paling umum
yang dapat digunakan. Namun pada penelitian ini penulis hanya mengambil
satu kriteria yaitu dengan menggunakan Net Present Value (NPV). Rumus

Net Present Value sebagai berikut:

C1 Cc2 Ct

Net Present Value = Co + Tt Taae T + a7

Menurut Kasmir (2016:182) Net Present Value (NPV) merupakan
perbandingan present value kas bersih dengan present value investasi
selama umur investasi, selisih yang didapatkan antara nilai yang ditanamkan
atas investasi tersebut dengan present value dari arus kas masuk yang
diperkirakan didapat dari investasi yang ditanamkan. Dengan demikian

bagan model konseptual penelitian ini dapat terlihat pada gambar 1.2.

Gambar 1.2
Bagan Model Konseptual

Sistem

Pembayaran Piutang Usaha




